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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

Pada bab ini berisikan pemaparan dua hal, yaitu (1) deskripsi data, dan 

(2) temuan penelitian. 

A. Deskripsi Data 

Data penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adaah cerita 

rakyat Gunung Budeg. Untuk mendapatkan cerita yang valid, peneliti 

bertamu ke tempat penjaga atau sesepuh di Gunung Budeg. Dalam 

penelitian ini peneliti mendapatkan cerita rakyat dengan melakukan 

wawancara secara langsung dengan sesepuh Gunung Budeg. Sebelum 

melakukan kegiatan wawancara peneliti menyiapkan pertanyaan-

pertanyaan secara terstruktur, dan didukung dengan alat perekam dan buku 

catatan. Dalam wawancara ini peneliti menfokuskan pada nilai-nilai 

budaya yang terkandung dalam cerita rakyat Gunung Budeg beserta 

pengimplementasian pada anak. Setelah data-data terkumpul dalam 

wawancara, peneliti mengkaji ulang data dan melakukan penyimpulan 

dalam bentuk deskripsi.  

B. Temuan Data 

Temuan penelitian adalah penguraian data yang dari hasil penelitian  

setelah melakukan penelitian tentang sastra lisan Gunung Budeg  dapat 

ditemukan peneliti sebagai berikut: 
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1. Cerita Gunung Budeg 

CERITA GUNUNG BUDEG 

Cerita Gunung Budeg merupakan kisah dari Roro Kembang Sore 

dengan Joko Budeg yang menceritakan suatu kisah cinta yang berbeda 

kasta. Roro Kembang Sore adalah kaum bangsawan keturunan keluarga 

Ningrat dari Kerajaan Lembu Peteng, sedangkan Joko Tawang adalah 

Kaum Sudra atau Kaum Miskin. Cerita Gunung Budeg ini berada di 

Desa Tanggung Kecamatan Campurdarat Kabupaten Tulungagung. 

Awal ceritamya bermula dari Roro Kembang Sore yang sedang berlari 

karena dikejar-kejar oleh Adipati Kalang bersama teman-temannya. 

Adipati Kalang mengejar Roro Kembang Sore karena suatu sebab yaitu 

dia ingin mempersunting Roro Kembang Sore. Karena pada saat itu 

Roro Kembang Sore belum siap untuk menikah, meskipun sama-sama 

berasal dari kaum bangsawan. Jadi Roro Kembang Sore menghindari 

Adipati Kalang dan dia terus berlari.  

Roro Kembang Sore terus berlari menuju arah Selatan sampai di 

Desa Dadapan yang berada di pinggir lereng Gunung Kidul. Roro 

Kembang Sore ditolong oleh Mbok Rondo Dadapan untuk bersembunyi 

di rumahnya, Roro Kembang Sore bersembunyi dirumah itu sangat 

lama dengan tujuan agar Adipati Kalang dan teman-temannya tidak 

mengetahuinya keberadaannya. Mbok Rondo Dadapan mempunyai 

anak laki-laki dewasa yang bernama Joko Tawang. Joko Tawang 

merupakan pemuda yang ganteng, tidak ada kecacatan fisik sama sekali 
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akan tetapi cara bicaranya agak sedikit "kedal" atau jalannya kurang 

jelas, Joko Tawang Dan Mbok Rondo adalah orang miskim yang tidak 

mempunyai apa-apa dan hanya menjadi buruh tani. 

Pada waktu itu, setiap hari Roro Kembang Sore dan Joko Tawang 

selalu bertemu di rumah itu, mereka hidup bersama. Joko Tawang lama-

kelamaan tumbuh rasa suka dan tertarik dengan kecantikan Roro 

Kembang Sore. Namun Joko Tawang belum ada waktu untuk 

mengungkapkan perasaan itu. Pada suatu hari Mbak Rondo Dadapan 

pergi ke pasar untuk berbelanja. Di rumah hanya ada mereka berdua. 

Joko Tawang berpikir inilah saatnya waktu yang tepat untuk 

mengungkapkan perasaannya kepada Roro Kembang Sore. Dengan 

jujur, diapun berkata “Duh Roro Kembang Sore pujaan hatiku”. Roro 

Kembang Sore sangat kaget mendengar panggilan “pujaan hati” dari 

anak Mbok Rondo itu. Joko Tawang pun terus terang berkata “aku 

tresno awakmu, apa awakmu gelem karo aku?” dengan sedikit takut 

mengungkapkannya. Roro Kembang Sore salah tingkah dan bingung 

mau menjawab apa, karena kalau dia menolak cintanya Joko Tawang 

dia merasa tidak enak hati dengan si Mbok Rondo. Dengan alasan 

karena Roro Kembang Sore sudah lama bersembunyi di rumah Mbok 

Rondo Dadapan itu dan kesehariannya yang mencari makan adalah 

Joko Tawang. Dan apabila diterima Roro Kembang Sore pun tidak 

mempunyai rasa cinta sepucuk kuku pun dengan nya.  

 Roro Kembang Sore sangat kebingungan untuk menolaknya, 

apalagi dia adalah keturunan kaum bangsawan sementara Joko Tawang 
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merupakan kaum sudra atau kaum miskin. Yang tidak mungkin kalua 

dia akan memotong sekat kasta. Pada kala itu kaum bangsawan dan 

kaum sudra berbeda jauh dan tak akan mungkin bersatu. Namun Joko 

Tawang tidak mengetahui sekat kasta bahkan tidak mengetahui bahwa 

wanita yang dia inginkan adalah kaum Bangsawan. 

Roro Kembang Sore pun masih ragu dengan Joko Tawang 

sehingga menanyakan apakah dia benar-benar cinta dengannya. Joko 

Tawang meyakinkan kembali kepada-nya dengan berkata “aku cinta 

padamu sumpah mati”. Setelah dipertimbangkan Roro Kembang Sore 

memberikan syarat kepada Joko Tawang agar mereka berdua bisa 

menikah. Roro Kembang Sore berkeinginan memiliki seorang laki-laki 

yang bisa menjadi pelindung yang kuat, yang bisa mengayomi dan 

menyelamatkan dari marabahaya. Syarat dari Roro Kembang Sore 

adalah Joko Tawang diminta untuk menempa diri supaya memiliki 

kekuatan spiritual yang tinggi. Setuju dengan prasyarat yang diberikan 

oleh Roro Kembang Sore pada hari itu juga Joko Tawang berangkat 

bertapa ke gunung dengan membawa “cikrak” atau tempat untuk  

membuang sampah, agar ketika bertapa tidak kepanasan. Dengan 

tumbuh rasa ikhlas akan segala usahanya demi Roro Kembang Sore 

maka akan ia lakukan dengan senang hati.  

Joko Tawang berangkat bertapa dengan tujuan untuk memenuhi 

keinginannya menikahi wanita yang dia sukai. Sesampainya di atas 

gunung Joko Tawang langsung duduk bersila menghadap ke utara 

selatan atau barat daya menghadap ke gunung kecil. Pada saat Joko 
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Tawang berangkat tadi, Roro Kembang Sore juga berangkat 

meninggalkan Desa Dadapan dengan tujuan akan pergi ke utara 

gunung. Pada saat itu Mbak Rondo Dadapan sampai di rumahnya, dia 

kaget karena suasana rumahnya tidak seperti biasanya. Pada suasana 

rumah itu sangat sepi dan kosong, lalu ia mencari Joko Tawang dan 

Roro Kembang Sore. Dengan inisiatif Mbok Rondo langsung pergi 

menuju Gunung Kidul yang dibuat bertapa Joko Tawang, Mbok Rondo 

mencari ke tempat itu karena sudah seperti biasanya Joko Tawang 

mencari rumput untuk pakan ternak dan juga mencari sayur di gunung 

itu. Pada akhirnya Mbok Rondo menemukanya, dia sedang duduk 

bersila menghadap ke barat daya sedang memakai topi dari “cikrak”.   

Mbok Rondo Dadapan mendekatinya dan memanggil Joko 

Tawang. Karena Joko Tawang sedang fokus bertapa demi memenuhi 

permintaan dari Roro Kembang Sore maka Joko Tawang tidak 

menggubris panggilan dari Mbok Rondo, dia terus berkonsentrasi 

karena takut pertapaannya gagal. Pada dasarnya dalam proses pertapaan 

itu memang banyaklah terjadi gangguan-ganguan seperti hujan atau 

datanglah sosok yang menyerupai wanita cantik seperti perawakan 

ibunya, gangguan dari alam maupun dari luar. Jadi Joko Tawang sangat 

berkonsentrasi dan dia tidak tahu bahwa yang memanggilnya itu 

memang benar-benar Mbok Rondo. Pada saat itu Joko Tawang tidak 

menyadari bahwa yang datang itu adalah Mbok Rondo. Dari situlah 

kemudian Mbok Rondo merasa jengkel dan marah hingga akhirnya 

mengeluarkan kata-kata yang tidak baik. Dia berkata “Dasar anak yang 
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tidak tau diri. Anak yang diajak bicara tidak bisa menghargai. Anak 

yang tidak bisa mendengar dan menjawab panggilan dari ibunya 

sendiri. Dasar anak budek seperti batu”.  Seketika itu Joko Tawang 

dikutuk lah untuk menjadi sebuah batu selamanya. Kata “Budeg” 

menurut arti Bahasa Jawa, artinya adalah seseorang yang tidak bisa 

mendengarkan dengan sempurna. Maka dari pada itu Joko Tawang di 

sebut dengan Joko Budeg.  

2. Nilai-nilai Budaya dalam Hubungan Manusia dengan Tuhan 

Hubungan  manusia dengan tuhan terdapat dua poin, yaitu: 

a. Berdoa 

Berdoa merupakan usaha yang dilakukan semua orang untuk 

menjalankan atau menginginkan sesuatu agar terkabulkan. Dalam 

cerita Gunung Budeg, kegiatan berdoa di tunjukkan pada saat Jaka 

Tawang bertapa di Guanung Kidul untuk menjalankan perintah dari 

Roro Kembang Sore. Hal ini didukung oleh cerita lisan dari tokoh 

masyarakat, yaitu: 

 

“Joko Tawang berangkat bertapa dengan tujuan untuk 

memenuhi keinginannya menikahi wanita yang dia sukai. 

Sesampainya di atas gunung Joko Tawang langsung duduk 

bersila menghadap ke utara selatan atau barat daya 

menghadap ke gunung kecil” 

 

Dari pernyataan diatas, menurut peneliti hal tersebut 

merupakan bentuk berdoa, tetapi dalam pelaksanaan dan tujuannya 

berbeda. Karena hal yang paling penting dalam berdoa yaitu 
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keseriusannya, maka tidak ada yang salah dari tata cara berdoa 

yang dilakukan oleh setiap orang.  

b. Berserah diri 

Berserah diri berarti segala urusan yang sedang terjadi akan 

diserahkan kepada Tuhan untuk mencari jalan keluarnya. Orang 

yang berserah diri dengan sunggug-sungguh maka akan meraih 

segala kebaikan. Dalam sastra lisan cerita Gunung Budeg ini 

penelitia menemukan kegiatan ini berserah diri dalam kutipan, 

yaitu: 

  

“Syarat dari Roro Kembang Sore adalah Joko Tawang 

diminta untuk menempa diri supaya memiliki kekuatan 

spiritual yang tinggi. Setuju dengan prasyarat yang diberikan 

oleh Roro Kembang Sore pada hari itu juga Joko Tawang 

berangkat bertapa ke gunung dengan membawa “cikrak” 

atau tempat untuk  membuang sampah, agar ketika bertapa 

tidak kepanasan.” 

 

Dari kutipan cerita tesebut penelitai mengambil kesimpulan 

bahwa yang dilakukan oleh Joko Tawang tersebut termasuk dalam 

laku berserah diri menerima persyaratan dari Roro Kembang Sore.   

3. Nilai-nilai Budaya dalam Hubungan Manusia dengan Manusia 

Dalam hubungan manusia dengan manusia ditemukan tiga poin 

yaitu sebagai berikut: 

a. Tolong-menolong 

Tolong-menolong adalah suatu kegiatan antar manusia 

dengan tujuan membantu sesama orang. Kegiatan tolong-menolong 
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yang peneliti temukan dari cerita Gunung Budeg yaitu pada saat 

Roro Kombang Sore yang berlari karena dikejar oleh Adipati 

Kalang beserta teman-temannya, lalu ia ditolong oleh Mbok Rondo 

Dadapan untuk bersembunyi di dalam rumahnya selama berbulan-

bulan. Hal ini sesuai dengan kutipan dari cerita juru kunci Gunung 

Budeg, yaitu: 

 

“Roro Kembang Sore ditolong oleh Mbok Rondo 

Dadapan untuk bersembunyi di rumah Mbok Rondo 

Dadapan itu sampai waktu yang sangat lama dengan tujuan 

agar Adipati Kalang dan teman-temannya tidak 

mengetahuinya keberadaannya” 

 

Selain temuan data diatas, tolong menolong juga ditemukan 

dalam kutipan cerita Gunung Budeg pada saat Roro Kembang Sore 

bersembunyi dirumah Mbok Rondo semua makanan yang 

menanggung yaitu Joko Tawang. Kutipannya yaitu:  

 

“Dengan alasan karena Roro Kembang Sore sudah lama 

bersembunyi di rumah Mbok Rondo Dadapan itu dan 

kesehariannya yang mencari makan adalah Joko Tawang” 

 

Dalam cerita ini tergambar jelas bahwa Mbok Rondo 

Dadapan dan Joko Tawang sedang melakukan tolong-menolong 

kepada Roro Kembang Sore. Tolong-menolong tersebut bisa 

muncul sewaktu-waktu pada saat ada seseorang yang benar-benar 

sedang membutuhkan bantuan.  
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b. Keikhlasan  

Keikhlasan adalah suatu hal yang dilakukan oleh seseorang 

yang didasari dengan tanpa pamprih. Dalam cerita Gunung Budeg 

ini, yang paling menonjol adalah sifat keikhlasan Joko Tawang 

dalam melakukan segala permintaan dari Roro Kembang Sore. 

Deskripsi ini sesuai dengan temuan peneliti pada kutipan,  

 

“Dengan tumbuh rasa ikhlas akan segala usahanya 

demi Roro Kembang Sore maka akan ia lakukan dengan 

senang hati.”  

 

Dari deskripsi diatas, bisa disimpulkan bahwa nilai 

keikhlasan akan muncul secara tiba-tiba, tanpa pamrih, kapan saja 

dan dimana saja.  

4. Nilai-nilai Budaya dalam Hubungan Manusia dengan Alam 

Nilai budaya dalam hubungan manusia dengan alam bisa dilihat dari 

hubungan manusia dengan alam yang sangat erat sekali. Pemanfaatan 

lingkungan memiliki definisi pemberdayaan sumber daya alam disekitar. 

Manusia harus bisa menjaga, memanfaatkan, dan juga melestarikan alam 

dengan tujuan kesejahteraan bersama. Dari data yang diperoleh, peneliti 

menemukan kegiatan pemanfaatan alam dari cerita yang kutipannya, yaitu:  

 

“Dengan inisiatif Mbok Rondo langsung pergi menuju Gunung 

Kidul yang dibuat bertapa Joko Tawang, Mbok Rondo mencari ke 

tempat itu karena sudah seperti biasanya Joko Tawang mencari 

rumput untuk pakan ternak dan juga mencari sayur di gunung itu.” 
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Dari kutipan tersebut bisa diambil kesimpulan bahwa pemanfaatan 

alam dengan cara mencari rumput untuk pakan ternak dan mencari sayur di 

sekitaran gunung itu merupakan hal yang sangat bagus dan bisa dikatakan 

cinta lingkungan. Karena dengan begitu sebagai masyarakat yang bisa 

memanfaatkan bahan makanan dari alam akan lebih mensehatkan dari pada 

olahan yang bukan berasal dari alam.  

 

5. Nilai-nilai Budaya dalam Hubungan Manusia dengan Dirinya Sendiri 

Nilai budaya dalam hubungan manusia dengan dirinya sendiri 

menunjukkan sebuah kontrol diri manusia dalam mengendalikan dan 

menguasai dirinya sendiri.  

a. Nilai Kejujuran 

Nilai kejujuran merupakan suatu sikap yang menggambarkan 

adanya kesesuaian antara hati, perbuatan, dan perkataan. Nilai kejujuran 

yang peneliti temukan dalam cerita Gunung Budeg, yaitu: 

 

“Joko Tawang berpikir inilah saatnya waktu yang tepat 

untuk mengungkapkan perasaannya kepada Roro Kembang 

Sore. Dengan jujur, diapun berkata “Duh Roro Kembang Sore 

pujaan hatiku.” 

 

Dari kutipan diatas diketahui bahwa nilai kejujuran ditemukan 

pada Joko Tawang yang sudah memendam rasa cinta kepada Roro             

Kembang Sore, dan akhirnya dia memberanikan diri berkata jujur 

kepada seseorang yang dia cintai, yaitu Roro Kembang Sore.  
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b. Nilai Kegigihan 

Kegigihan adalah keteguhan seseorang dalam memegang, dan 

mempertahankan pendirian dan akan tetap bertahan meskipun 

menghadapi hambatan-hambatan yang sangat besar. Dibawah ini 

merupakan data yang mengandung kegigihan. 

 

“Karena Joko Tawang sedang fokus bertapa demi 

memenuhi permintaan dari Roro Kembang Sore maka Joko 

Tawang tidak menggubris panggilan dari Mbok Rondo, dia 

terus berkonsentrasi karena takut pertapaannya gagal” 

 

Dari data diatas dapat diketahui bahwa Joko Tawang sedang 

berjuang untuk mendapatkan cinta dari Roro Kembang dengan tetap 

bertapa meskipun menghadapi banyak godaan, bahkan dipanggil Mbok 

Rondo Dadapan pun tidak ia respon. Nilai kegigihan sangat terlihat dari 

cara berjuang untuk mendapatkan sesuatu yang diinginkan. 

 

6. Implementasi nilai-nilai budaya dalam cerita Gunung Budeg Tulungaaa 

a. Mengenalkan nilai budaya 

Mengenalkan nilai budaya yaitu merupakan suatu cara yang 

lebih untuk melestarikan budaya daerah, karena pada era saat ini 

banyak anak-anak yang melupakan cerita rakyat, karena cerita rakyat 

tersebut menimbulkan banyak versi, sehingga  cerita rakyat mulai 

terkikis  dengan kemajuan zaman atau teknologi, anak-anak saat ini 

banyak yang kurang mengerti karena ceritanya kurang relevan di masa 
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ini. Dalam penelitian ini, peneliti menemukan pendapat sebagai 

berikut: 

 

“Kalau cara saya  mengenalkan cerita rakyat gunung 

budeg  itu melalui keluarga terlebih dahulu. Karena peran 

keluarga khususnya orang tua itu sangat erat sekali 

hubungannya dengan anak. Jadi akan lebih mudah tanpa ada 

suatu halangan. Cara yang kedua melalui ppendidikan formal. 

Jadi anak dikenalkan tentang budaya semenjak ia bersekolah 

mulai dari TK hingga ke kelas menengah atas. Yang terakhir 

yaitu melalui lingkungan masyarakat. Alasannya yaitu karena 

biar bagaimanapun seorang anak akan gampang terpengaruh 

oileh lingkungannya sekitar, begitu mas”. 

 

b. Menanamkan nilai budaya 

Setelah mengenalkan nilai budaya langkah selanjutnya 

menanamkan nilai budaya, dengan mengenalkan nilai budaya sejak 

dini maka anak tersebut akan lebih mengenal tentang budaya yang 

ada, dan agar budaya tidak punah, peneliti mendapatakan data sebagai 

berikut: 

“Menanamkan nilai budayanya yang ada di Gunung 

Budeg seperti berdoa dan berserah diri itu contohnya waktu 

mau makan dan  mandi itu saya mengharuskan   berdoa dulu 

Mas, kalau menerima apa yang mereka punya dengan cara 

berserah diri dengan apa adanya. Jadi jangan sampai anak-anak 

itu tidak mau menerima apaadanya. Disitu juga tergambarkan 

tolong-menolong Mas, saya juga menerapkan bahwa anak-anak 

harus mempunyai sifat tolong menolong antar sesama”. 

 


